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RINGKASAN 
Lahan pertanian merupakan lahan yang ditujukan untuk lahan yang cocok 
untuk produksi tanaman pertanian. Tanah merupakan komponen penting utama 
yang terdapat pada suatu lahan, lebih diidentikkan dengan tempat tumbuh atau 
habitat tanamanSebagian besar lahan pertanian di Indonesia telah berubah menjadi 
lahan kritis akibat pencemaran dari limbah industri/pabrik dan pemakaian pupuk 
anorganik/kimia yang terlampau banyak secara terus menerus sehingga membuat 
unsur hara tanah semakin menurun. 
Penggunaan pupuk kimia dalam beberapa tahun pertama memang 
peningkatan panen sangat terasa manfaatnya. Program modernisasi pertanian 
mampu menjawab satu tantangan ketersediaan kebutuhan pangan dunia yang kian 
hari terus meningkat. Namun setelah belasan tahun penerapan pupuk kimia, 
penggunaan pupuk kimia mulai terlihat dampak dan efek sampingnya. Bahan kimia 
sintetik yang digunakan dalam pertanian seperti pupuk dan pestisida telah merusak 
struktur, kimia dan biologi tanah. Penggunaan yang berulang-ulang dalam waktu 
yang sangat lama ini membuat tanah yang dari dulu menjadi lahan pencaharian 
warga desa Duwet ini menjadi rusak yang mengakibatkan penurunan hasil panen 
disetiap musimnya. 
Petani di desa Duwet selama ini masih banyak yang kurang mengerti 
tentang bahaya dari residu penggunaan bahan kimia terhadap lahan pertanian, yang 
secara tidak langsung menyebabkan menurunnya hasil panen para petani setiap 
tahunnya. Dengan adanya laboratorium kimia tanah ini dapat mengukur dosis 
pupuk yang diperlukan oleh lahan sehingga akan menghindarkan petani dari 
penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan, menekan jumlah penggunaan 
pupuk dan mengurangi biaya dari pembelian pupuk. Penggunaan lab sederhana ini 
juga dapat mengetahui potensi lahan pertanian di desa Duwet yang akan 
memudahkan petani dalam memilih komoditas yang akan ditanam dengan prospek 
yang terbaik. 
Laboratorium kimia tanah sederhana ini dapat membantu dalam 
pemantauan dosis pupuk anorganik yang dibutuhkan oleh tanah, sehingga tidak 
menambah residu bahan kimia dalam tanah. Diharapkan dimasa yang akan datang 
lahan pertanian di desa Duwet dapat kembali normal dan dapat meningkatkan hasil 
panen dan penghasilan pera petani. Dalam pelaksanaannya nanti akan 
memberdayakan para pemuda desa dalam penggunaan lab sederhana sehingga 
dalam keberlanjutannya nanti masyarakat desa Duwet dapat mengukur dan 
mengidentifikasi kebutuhan lahan pertaniannya sendiri dan dapat meningkatkan 
kemandirian masyarakat desa Duwet. Pemberdayaan pemuda desa dalam 
pelaksanaan penggunaan lab sederhana dapat melatih keterampilan dan 
kemandirian pemuda desa, selain itu juga dapat meningkatkan rasa kepedulian 
pemuda desa terhadap pertanian. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris, dengan jumlah sebagian besar 
penduduk berprofesi sebagai petani. Luas lahan pertanian yang begitu 
tinggi dengan jumlah luasan mencapai 8,1 juta hektare, belum mampu 
digunakan secara efisien untuk menghasilkan hasil yang semaksimalnya. 
Hal tersebut terbukti dengan masih rendahnya produksi hasil budidaya 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang sampai saat ini 
untuk kebutuhan makanan pokok masih melakukan impor. 
Lahan pertanian merupakan lahan yang ditujukan untuk lahan yang 
cocok untuk produksi tanaman pertanian. Tanah merupakan komponen 
penting utama yang terdapat pada suatu lahan, lebih diidentikkan dengan 
tempat tumbuh atau habitat tanaman. Sebagai tempat tumbuh tanaman, 
tanah terdiri atas air, udara, unsur hara, bahan organik serta dengan 
berbagai struktur yang berbeda-beda. 
Sebagian besar lahan pertanian di Indonesia telah berubah menjadi 
lahan kritis akibat pencemaran dari limbah industri/pabrik dan pemakaian 
pupuk anorganik/kimia yang terlampau banyak secara terus menerus 
sehingga membuat unsur hara tanah semakin menurun. 
Lahan pertanian yang sudah masuk dalam kondisi kritis mencapai 66% 
dari kurang lebih 7 juta lahan pertanian yang ada di Indonesia. Jika hal ini 
dibiarkan, produktivitas lahan akan terus menurun dan akhirnya lahan 
tersebut sendiri akan mati. 
Penggunaan pupuk kimia dalam beberapa tahun pertama memang 
peningkatan panen sangat terasa manfaatnya. Program modernisasi 
pertanian mampu menjawab satu tantangan ketersediaan kebutuhan 
pangan dunia yang kian hari terus meningkat. Namun setelah belasan 
tahun penerapan pupuk kimia, penggunaan pupuk kimia mulai terlihat 
dampak dan efek sampingnya. Bahan kimia sintetik yang digunakan 
dalam pertanian seperti pupuk dan pestisida telah merusak struktur, kimia 
dan biologi tanah. Penggunaan yang berulang-ulang dalam waktu yang 
sangat lama ini membuat tanah yang dari dulu menjadi lahan pencaharian 
warga desa Duwet ini menjadi rusak yang mengakibatkan penurunan hasil 
panen disetiap musimnya.  
Pupuk kimia yang sebelumnya berhasil meningkatkan produksi 
pertanian mulai menunjukkan penurunan hasil. Untuk mengembalikan 
produktivitas, petani mulai menambah dosis pupuk kimianya sehingga 
lama kelamaan biaya operasional jadi meningkat, dan keuntungan petani 
semakin merosot. Dari tahun ke tahun hasil produksi menyusut bahkan 
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kini di beberapa daerah hasil pertanian sudah lebih rendah daripada 
sebelum menggunakan pupuk kimia saat beberapa puluh tahun lalu. 
Masih minimnya akses penyuluh untuk meneliti kandungan tanah 
lahan pertanian dan masih rendahnya kemampuan masyarakat tani untk 
mengidentifikasi tanah lahannya mendorong tim kami untuk melakukan 
pengabdian berupa pendirian laboratorium mini dan jasa untuk 
mengidentifikasi tanah lahan masyarakat desa duwet untuk 
meningkatakan kuantitas hasil produksi tanaman budidaya petani di desa 
duwet. Dengan meningkatnya hasil produksi maka ada upaya untuk 
meningkatakan dan menggerakkan roda ekonomi masyarakat desa duwet 
pada umumnya dan para petani khususnya. 
B. Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas tim PKM kami merumuskan 
kegiatan yang mendasar yaitu: 
1. Untuk mengetahui kadar kebutuhan pupuk kimia yang dibutuhkan 
oleh sawah supaya dapat menghasilkan panen yang optimal dan tidak 
menambah residu dalam lahan pertanian. 
2. Bagaimana mengurangi kadar residu tanah terhadap bahan kimia yang 
dapat merusak kesuburan tanah. 
3. Bagaimana meningkatkan kesadaran petani untuk mengetahui potensi 
lahannya. 
4. Bagaimana mensosialisasikan pengguanaan teknologi sebagai upaya 
peningkatan kuantitas produksi hasil budidaya petani desa Duwet. 
C. Tujuan Program 
Tujuan dari program yang tim PKM kami ingin laksanakan sebagai 
berikut: 
1. Memperbaiki tanah persawahan desa Duwet yang mulai rusak dan 
tidak produktif karena residu penggunaan pupuk kimia yang 
berlebihan. 
2. Membimbing pemuda desa Duwet dalam penggunaan mini lab untuk 
menambah keterampilan pemuda desa dan meningkatkan kepedulian 
pemuda desa terhadap lahan pertanian desa mereka.  
3. Meningkatkan kuantitas produksi budidaya petani melaui sistem 
pertanian yang cocok sesuai karakter lahannya. 
4. Meningkatkan penghasilan petani lewat peningkatan hasil produksi 
5. Meningkatkan kesadaran petani terhadap penggunaan teknologi 
dalam budidaya pertanian. 
D. Luaran Yang Diharapkan 
Luaran yang  diharapkan dari program ini adalah : 
1. Peta kondisi karakter dan sifat tanah lahan pertanian di desa Duwet. 
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2. Pemberdayaan pemuda desa dalam penggunaan lab sederhana. 
3. Pemberian penyuluhan untuk pemupukan dan jenis tanaman yang 
sesuai dengan kondisi lahan berdasarkan sifat dan karakter tanah. 
E. Manfaat 
Manfaat dari kegiatan program ini adalah : 
1. Petani dapat mengetahui sifat dan karakter lahan mereka, sehingga 
dapat mengetahui potensi dari lahan pertaniannya 
2. Petani dapat mengetahui jenis tanaman serta jenis pupuk yang sesuai 
degan kondisi lahan mereka. 
3. Petani dapat meningkatkan hasil budidaya pertaniannya 
4. Menambah pengetahuan petani tentang sifat dan karakter tanah lahan 
pertanian. 
5. Meningkatkan kemandirian masyarakat desa Duwet. 
 
II. GAMBARAN UMUM RENCANA KERJA 
a. Kondisi Umum Lingkungan 
Pedesaan merupakan lahan yang produktif untuk budidaya tanaman, 
dengan banyaknya lahan sawah yang subur. Sekeliling desa umunnya 
dikelilingi oleh lahan sawah yang subur, di desa Duwet pun juga memiliki 
lahan pedesaan yang cukup luas dan kondisi tanah subur. Kesuburun lahan 
sawah yang tersedia di pedesaan sering tidak dapat dimanfaatkan oleh 
petani dengan baik. Perhatian petani terhadap kelestarian lingkungan 
pertanian semakin lama semakin rendah, dapat dilihat dari prinsip 
pertanian yang hanya terfokus pada produktivitas yang tinggi.  
Dengan jumlah luas lahan yang begitu tinggi maka perlu adanya 
identifikasi terhadap sifat tanah untuk mengetahui potensi lahan yang ada 
untuk memaksimalkan hasil budidaya. Desa duwet dengan rata-rata 
penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani, dimana sebagian 
besar tidak mengeyam pendidikan menengah tinggi.  
Petani di kebanyakan tempat termasuk desa Duwet setiap musim 
tanam selalu menggunakan pupuk anorganik secara berlebihan tanpa 
mengikuti dosis yang diperbolehkan. Kebanyakan petani hanya 
menggandalkan penggunaan pupuk anorganik guna meningkatkan 
produktivitas. Penggunaan akan pupuk anorganik yang diterapkan sendiri 
hanya berdasarkan pengalaman yang ada ataupun dari petani lain yang 
hasil panennya tinggi, ditambah lagi banyaknya anggapan pupuk 
anorganik yang terus ditambah akan meningkatkan produktivitas tanaman 
tersebut. 
Petani di Indonesia dan juga di Desa Duwet umunya hanya petani 
subsisten yang hanya melakukan pengolahan lahan pertanian berdasarkan 
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pengalaman atau orang tuanya dahulu, sehingga cenderung tidak ada 
perkembangan dalam budidaya tanaman yang dilakukan.  Petani subsisten 
hanya menggantungkan budidaya tanaman terhadap ketersedian  pupuk 
anorganik yang disediankan oleh pemerintah.. 
b. Fokus dan Atraktif 
Penggunaan pupuk anorganik sendiri perlu penyesuian saat 
digunakan di lahan yang akan dibudidayakan. Penyesuaian penggunaan 
pupuk anorganik dengan lahan budidaya tanaman sering kali petani tidak 
bisa, sering kali petani berlebihan dalam penggunaan pupuk anorganik. 
Keterbatasan petani untuk mampu menyesuaikan penggunaan pupuk 
anorganik dengan lahan budidayanya, sehingga perlunya tenaga ahli yang 
didukung dengan sarana dan prasarana yang tersedia untuk dapat 
membantu petani dalam penyesuaian penggunaan pupuk anorganik 
dengan lahan budidaya. 
Dengan adanya laboratorium kimia tanah sederhana ini dapat 
membantu dalam pemantauan dosis pupuk anorganik yang dibutuhkan 
oleh tanah, sehingga tidak menambah residu bahan kimia dalam tanah. 
Diharapkan dimasa yang akan datang lahan pertanian di desa Duwet dapat 
kembali normal dan dapat meningkatkan hasil panen dan penghasilan pera 
petani. 
Dalam pelaksanaannya nanti akan memberdayakan para pemuda 
desa dalam penggunaan lab sederhana sehingga dalam keberlanjutannya 
nanti masyarakat desa Duwet dapat mengukur dan mengidentifikasi 
kebutuhan lahan pertaniannya sendiri dan dapat meningkatkan 
kemandirian masyarakat desa Duwet. 
c. Manfaat Untuk Masyarakat 
Selama ini petani di desa Duwet masih banyak yang kurang 
mengerti tentang bahaya dari residu penggunaan bahan kimia terhadap 
lahan pertanian, yang secara tidak langsung menyebabkan menurunnya 
hasil panen para petani setiap tahunnya. Dengan adanya laboratorium 
sederhana yang dapat mengukur dosis pupuk yang diperlukan oleh lahan 
dapat menekan jumlah penggunaan pupuk dan mengurangi biaya dari 
pembelian pupuk. Penggunaan lab sederhana ini juga dapat mengetahui 
potensi lahan pertanian di desa Duwet yang akan memudahkan petani 
dalam memilih komoditas yang akan ditanam dengan prospek yang 
terbaik. 
Pemberdayaan pemuda desa dalam pelaksanaan penggunaan lab 
sederhana dapat melatih keterampilan dan kemandirian pemuda desa, 
selain itu juga dapat meningkatkan rasa kepedulian pemuda desa terhadap 
pertanian.  
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III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanan yang di gunakan agar kegiatan berjalan lancar dari 
sosialisai laboratorium kimia tanah sederhana sampai berjalanya laboratorium 
kimia tanah sederhana di desa tersebut. 
1. Persiapan lokasi 
Penyiapan lokasi dan laboratorium. Rencana lokasi laboratorium 
terletak di kelurahan Desa Duwet Baki Sukoharjo. 
2. Sosialisasi 
Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan petani yang berada 
dalam desa tersebut dan pegawai kelurahan di kantor kelurahan Desa 
Duwet dengan menggunakan undangan dari kelurahan. Mahasiswa (co-
ass kesuburan tanah) memberikan penjelasan praktek, hasil praktek dan 
manfaat dari hasil praktek tersebut setelah peserta hadir. 
3. Penerapan 
Remaja desa akan di minta membantu mahasiswa dalam melakukan 
penelitian kadar unsur hara yang tersedia dalam tanah, selebihnya tugas 
mahasiswa akan digantikan remaja tersebut. Penelitian yang dilakukan 
telah mendapat hasil akan digunakan sebagai patokan penggunaan pupuk 
anorganik  
4. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan setelah dosis pupuk yang direkomendasikan 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sudah diterapkan dilahan 
petani. Pengamatan terkait pertumbuhan dan perkembangan pertani serta 
kodisi tanah.  
5. Evaluasi 
Setelah langkah-laingkah diatas dilaksanakan dengan baik, tinggal 
menunggu dampak dari anjuran penggunaan pupuk yang digunakan, bila 
dampaknya baik maka perlu dijaga keberjalanan kegiatan tersebut 
sedangakan bila kurang baik asilnya maka perlu penelitian lebuh lanjut. 
 
IV. ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
a. Anggaran Biaya 
No. Uraian  Satuan Volume Harga 
satuan (Rp) 
Jumlah   
(Rp) 
1 Alat Utama         
  Flame Photometer Unit 1 5.000.000 5.000.000 
 Spektrofotometer Unit 1 5.000.000 5.000.000 
 2 Alat Penunjang     
 Botol /flakon    Unit 20 2.000 40.000 
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 Alat penggojog Unit 1 25.0000 25.0000 
 Labu ukur Unit 2 100.000 200.000 
 pH meter Unit 1 200.000 200.000 
 botol semprot Unit 4 3.000 12.000 
 Erlenmeyer Unit 2 50.000 100.000 
 Corong Unit 4 3.000 12000 
 Destilator Unit 2 150.000 300.000 
 Labu takar 50 ml Unit 2 40.000 80.000 
 Gelas piala 50 ml Unit 2 30.000 60.000 
 Pipet drop Unit 5 3000 9.000 
 Pipet Ukur Unit 5 35.000 175.000 
 Gelas arloji Unit 2 10.000 20.000 
 Timbangan analitik Unit 2 400.000 800.000 
 Tabung Kjeldahl Unit 1 20.000 20.000 
 Buret Unit 1 150.000 150.000 
 Labu destilas Unit 10 100.000 1000.000 
3. Bahan-Bahan     
 Aquades  L 100 1.000 100.000 
 Amonium acetate 1 
N  
Gram 1 7.000 7.000 
 Alkohol 95  L 2 35.000 75.000 
 NaCl 10 %   L 2 40.000 160.000 
 NaOH 45 % Kg 2 25.000 50.000 
 HCl 0.1 N  L 2 35.000 70.000 
 Asam Borat 2 % Gr 20 2.000 40.000 
 Butir Zn  Kg 3 20.000 60.000 
 K2Cr2O7 1N Kg 2 60.000 120.000 
 Asam sulfat pekat   ml 800 1500/100ml 12.000 
 Asam fosfat 85 % Liter 3 60.000 180.000 
 FeSO4 0,5 N Gram 10 1.000 10.000 
 CuSO4  Kg 2 100.000 200.000 
 K2SO4 Kg 3 70.000 240.000 
 Kertas saring  lembar 50 1.000 50.000 
 3 Perjalanan     
  Pengadaan Bahan 
Baku 
Kali 2 50.000 100.000 
 4 Lain-Lain     
  Dokumentasi Set 1 50.000 50.000 
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  Kertas HVS Rim 1 45.000 45.000 
 Tinta Printer Set 1 35.000 35.000 
  Jumlah    14.957.000 
b. Jadwal Kegiatan 
N
o 
Kegiatan Bulan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Persiapan lokasi                     
2 Persiapan 
peralatan 
                    
3 Persiapan bahan 
baku  
                    
4 Panen                     
5 Promosi                      
6 Pemasaran                      
7 Evaluasi                      
8 Penyusunan 
laporan akhir 
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Lampiran 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Danu Daniswara 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H0713041 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 7 Oktober 1994 
6 e-mail danudaniswara@gmail.com 
7 No telepon / Hp 085647584369 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Duwet SMP N 1Gatak SMK N 2 Surakarta 
Nama Jurusan Umum Umum Otomotif 
Tahun masuk-lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan Ilmiah atau 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
2 - - - 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 - - - 
2 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggunjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap meneriam sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hiabah PKM-Kewirausahaan DIPA. 
  
           
   
 E. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Aris Setyono 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Program Studi Agribisnis 
4 NIM H0813023 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Grobogan, 19 September 1995 
6 e-mail arissetyono1995@gmail.com 
7 No telepon / Hp 08985450411 
F. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Wulung 2 SMP 1 Randublatung SMAN 1 
Randublatung 
Nama Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun masuk-lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan Ilmiah atau 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
H. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggunjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap meneriam sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hiabah PKM-Kewirausahaan DIPA. 
 
 
I. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Agung Harwanto 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Program Studi Penyuluhan Dan Komunikasi 
Pertanian 
4 NIM H0414002 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Karanganyar, 31 Januari 1996 
6 e-mail agungrosanaji@yahoo.co.id 
7 No telepon / Hp 085725095924 
J. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Delingan 
3 
SLTPN 3 Karanganyar SMA N 
Karangpandan 
Nama Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun masuk-lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
K. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan Ilmiah atau 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
2 - - - 
L. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 - - - 
2 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggunjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap meneriam sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hiabah PKM-Kewirausahaan DIPA. 
 
         
 M. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Wahyu Budi Utomo 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Program Studi D3 Teknologi Hasil Pertanian 
4 NIM H3114099 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Karanganyar, 20 April 1996 
6 e-mail wahyoe.utomo@yahoo.com  
7 No telepon / Hp 085642041771 
N. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Berjo 3 SLTPN 1 Ngargoyoso SMA N 
Karangpandan 
Nama Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun masuk-lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
O. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan Ilmiah atau 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
2 - - - 
P. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 - - - 
2 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggunjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap meneriam sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hiabah PKM-Kewirausahaan DIPA. 
 
 
         
 
Q. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Ikrimah Eko Wahyu Kuncoro 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Program Studi D3 Agribisnis minat utama 
Hortikultura dan Arsitektur 
pertamanan 
4 NIM H3314024 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 22 Juli 1995 
6 e-mail ikrimaheko@gmail.com  
7 No telepon / Hp 089669479631 
R. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Al-Islam 2 
Jamsaren 
Surakarta 
SMP N 2 Grogol 
Sukoharjo 
SMA N 1 Kartasura 
Nama Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun masuk-lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
S. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan Ilmiah atau 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
2 - - - 
T. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 - - - 
2 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggunjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap meneriam sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hiabah PKM-Kewirausahaan DIPA. 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
N
o. 
Uraian  Justifikasi 
Pemakaian 
Vol
ume 
Harga 
satuan (Rp) 
Jumlah   
(Rp) 
1 Alat Utama         
  Flame 
Photometer 
 1 5.000.000 5.000.000 
 Spektrofotometer  1 5.000.000 5.000.000 
    Sub Total 10.000.000 
 2 Alat Penunjang     
 Botol /flakon    Alat Uji 20 2.000 40.000 
 Alat penggojog Alat Uji 1 25.0000 250.000 
 Labu ukur Alat Uji 2 100.000 200.000 
 pH meter Alat Uji 1 200.000 200.000 
 botol semprot Alat Uji 4 3.000 12.000 
 Erlenmeyer Alat Uji 2 50.000 100.000 
 Corong Alat Uji 4 3.000 12.000 
 Destilator Alat Uji 2 150.000 300.000 
 Labu takar 50 ml Alat Uji 2 40.000 80.000 
 Gelas piala 50 ml Alat Uji 2 30.000 60.000 
 Pipet drop Alat Uji 5 3000 9.000 
 Pipet Ukur Alat Uji 5 35.000 175.000 
 Gelas arloji Alat Uji 2 10.000 20.000 
 Timbangan 
analitik 
Alat Uji 2 400.000 800.000 
 Tabung Kjeldahl Alat Uji 1 20.000 20.000 
 Buret Alat Uji 1 150.000 150.000 
 Labu destilas Alat Uji 10 100.000 1000.000 
 Sub Total 3.428.000 
3. Bahan-Bahan     
 Aquades  Bahan Uji 100 1.000 100.000 
 Amonium acetate 
1 N  
Bahan Uji 1 7.000 7.000 
 Alkohol 95  Bahan Uji 2 35.000 75.000 
 NaCl 10 %   Bahan Uji 2 40.000 160.000 
 NaOH 45 % Bahan Uji 2 25.000 50.000 
 HCl 0.1 N  Bahan Uji 2 35.000 70.000 
 Asam Borat 2 % Bahan Uji 20 2.000 40.000 
 Butir Zn  Bahan Uji 3 20.000 60.000 
 K2Cr2O7 1N Bahan Uji 2 60.000 120.000 
 Asam sulfat pekat   Bahan Uji 800 1500/100ml 12.000 
 Asam fosfat 85 % Bahan Uji 3 60.000 180.000 
 FeSO4 0,5 N Bahan Uji 10 1.000 10.000 
 CuSO4  Bahan Uji 2 100.000 200.000 
 K2SO4 Bahan Uji 3 70.000 240.000 
 Kertas saring   50 1.000 50.000 
 Sub Total 1.374.000 
 4 Perjalanan     
  Pengadaan Bahan 
Baku 
Bensin dan lain-lain. 2 50.000 100.000 
 Sub Total 100.000 
 5 Lain-Lain     
  Dokumentasi Set 1 50.000 50.000 
  Kertas HVS Rim 1 45.000 45.000 
 Tinta Printer Set 1 35.000 35.000 
 Sub Total 130.000 
  Jumlah    14.957.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
No Nama / NIM Program Studi Bidang Ilmu 
Alokasi Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 
Danu 
Daniswara 
S1 
Agroteknologi 
Teknik 
Pertanian 
8 jam/minggu Peneliti dan 
Penanggung 
jawab Lab 
2 
Aris Setyono S1 Agribisnis Sosial 
Eonomi 
8 jam/minggu Managerial & 
koordinator 
3 
Agung 
Herwanto 
S1 Penyuluhan 
dan Komunikasi 
Pertanian 
Sosial 
Pertanian 
8 jam/minggu Penyuluh dan 
pendamping 
remaja Desa 
4 
Ikrimah Eko 
W K 
D3 Hortikultura Sosial 
Ekonomi 
8 jam/minggu 
Keuangan 
5 
Wahyu Budi U D3 Teknologi 
Hasil Pangan 
Teknik 
Pangan 
8 jam/minggu 
Administrasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
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